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Abstract 
The use of digital marketing for tourism development must be supported by the 
implementation of various event activities that can attract visitors to come to enjoy various 
cultural attractions. Visitors who are satisfied with the events that are presented will have an 
impact on influencing others. The purpose of this study is to compare the effectiveness of 
conventional media and digital marketing on the interest of visitors to the Bali Blues Festival 
Nusa Dua Bali. This research was conducted with a quantitative approach by taking a 
sample of 100 people and using a non-probability sampling method with a purposive 
sampling technique. The data analysis tool used was simple linear regression analysis using 
the SPSS program. Version 23.0. The results show that digital marketing media has a higher 
level of effectiveness than conventional media with a difference in the percentage of 
contribution in attracting visitors to the Bali Blues Festival Nusa Dua Bali by 14%. 
 

Keywords: conventional media, digital marketing, visitor interest  
 

Abstrak 
Penggunaan digital marketing untuk pengembangan pariwisata harus didukung dengan 
dilaksanakannya berbagai kegiatan event yang dapat menarik pengunjung untuk datang 
menikmati berbagai atraksi budaya. Pengunjung yang puas dengan event yang disuguhkan 
akan berdampak untuk mempengaruhi orang lain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
perbandingan efektivitas media konvensional dan digital marketing terhadap minat 
pengunjung Bali Blues Festival Nusa Dua Bali. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
secara kuantitatif dengan pengambilan sampel sebanyak 100 orang dan menggunakan 
metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Alat analisis data yang 
digunakan dengan analisa regresi linier sederhana menggunakan program SPSS. Versi 23.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahawa media digital marketing memiliki tingkat efektivitas 
yang lebih tinggi daripada media konvensional dengan perbedaan persentase kontribusi 
dalam menarik minat pengunjung Bali Blues Festival Nusa Dua Bali sebesar 14%.  
 
Kata Kunci: media konvensional, digital marketing, minat pengunjung  
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1. PENDAHULUAN 
Bali memang pantas menjadi salah 

satu destinasi yang dinyatakan layak 
oleh Kementerian Pariwisata sebagai 
destinasi penyelengaraan event. Hal 
tersebut dikarenakan Bali memiliki salah 
satu kawasan bernama The Nusa Dua 
yang kerap kali dijadikan tempat 
penyelenggaraan event. Kawasan The 
Nusa Dua dikelola oleh Indonesia 
Tourism Development Corporation 
(ITDC). Pihak pengelola kawasan 
tersebut adalah perusahaan BUMN yang 
bergerak di bidang pariwisata dan 
mengelola kawasan komersial serta 
berperan sebagai pengembang dari 
kawasan pariwisata elite. Menurut 
Higgins (2017) Event pariwisata 
merupakan strategi pemasaran yang 
dilakukan pemerintah untuk menarik 
perhatian wisatawan dan 
memperkenalkan destinasi wisata 
sedangkan menurut Damster & 
Tassiopoulos (2005) event pariwisata 
dapat menciptakan citra yang 
menguntungkan bagi suatu destinasi, 
mengembangkan permintaan wisatawan 
melalui suatu daerah serta menarik 
pengunjung asing dan domestik. Event 
pariwisata dalam hal ini bisa dikatakan 
dapat menciptakan persepsi pada 
wisatawan sehingga berpengaruh 
kepada keputusan berkunjung 
wisatawan. Nilai jual sebuah event 
tergantung dari bobot serta keunikan-
keunikan yang dapat terlihat dari tema 
event itu sendiri. Orang juga akan menilai 
event dari skala event tersebut, baik 
bertaraf nasional, regional atau 
internasional, dari segi pengisi acara, 
lokasi, dan waktu penyelenggaraan 
event. 

 Tolak ukur keberhasilan 
memasarkan event tergantung pada cara 
event organizer memasarkannya, salah 
satu diantaranya adalah peran media 
yang turut mempublikasikan segala 
sesuatu yang telah direncanakan oleh 
penyelenggara event (Evelina, 2007). 
Untuk mencapai event yang sukses 
diperlukan perencanaan pemasaran yang 
sangat baik dan dilakukan secara efektif. 

Kegiatan memasarkan event sama 
dengan kegiatan lainnya yang 
memerlukan pegawai berkompeten, 
waktu perencanaan yang tepat dan 
sejumlah uang yang harus digunakan 
seefektif mungkin (Noor, 2009). 

Bali Blues Festival merupakan 
festival yang digelar dengan genre musik 
Blues, akar dari semua genre musik di 
dunia. Bali Blues Festival merupakan 
sebuah event tahunan yang dilaksanakan 
oleh ITDC Nusa Dua yang dalam 
penyelenggaraannya didukung oleh 
Pregina Art & Showbiz. Bali Blues 
Festival juga didukung oleh berbagai 
pihak dan komunitas Blues yang ada di 
Bali serta komunitas mobil antik yang 
melakukan pameran dalam event guna 
menambah kemeriahannya.  Pulau 
Peninsula memiliki potensi untuk 
menjadi venue event musik berskala 
internasional. Banyaknya dukungan dan 
venue yang sangat mumpuni membuat 
event ini menjadi sangat menarik. Event 
ini juga turut mengundang sederetan 
band pengisi acara ternama yang dapat 
meningkatkan nilai dan kualitas dari 
event Bali Blues Festival.  

Dalam penyelenggaraan Bali Blues 
Festival, band pengisi acara yang 
diundang cukup beragam dan bervariasi. 
Hal ini merupakan salah satu strategi 
untuk mendapatkan tingkat kunjungan 
yang maksimal dari para wisatawan, 
yang sebetulnya lebih terfokus kepada 
wisatawan manca negara apabila melihat 
dari pengisi acara yang dihadirkan dalam 
event Bali Blues Festival. 

Tingkat kunjungan yang maksimal 
adalah salah satu target dari pihak ITDC 
Nusa Dua dalam penyelenggaraan event 
Bali Blues Festival. Pihak ITDC Nusa Dua 
telah menyusun strategi untuk mencapai 
target tersebut. Salah satu yang dapat 
dilakukan adalah kegiatan promosi 
berbasis digital marketing atau dapat 
dikatakan juga sebagai strategi 
pemasaran yang lebih mengandalkan 
media digital dalam pelaksanaannya. 

Menurut Mulyana & Rahdian (2021), 
Digital marketing merupakan penerapan 
teknologi digital yang pada saat ini 
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banyak diminati oleh masyarakat untuk 
mendukung kegiatan yang dilakukan, 
mereka perlahan-lahan mulai 
meninggalkan model pemasaran 
konvensional dan beralih ke pemasaran 
modern yaitu media digital marketing. 
Dengan digital marketing komunikasi 
dan transaksi dapat dilakukan setiap 
waktu dan bisa mendunia. Promosi 
digital yang dilakukan dalam 
pelaksanaan event Bali Blues Festival 
bertujuan untuk memperluas jaringan 
persebaran informasi. 

Media sosial adalah media yang 
didesain untuk memudahkan interaksi 
sosial dan bersifat interaktif atau dua 
arah (Paramitha, 2012). Karakteristik 
umum yang dimiliki setiap media sosial 
yaitu adanya keterbukaan dialog antar 
pengguna. Media sosial dapat diubah dan 
diatur ulang oleh penciptanya, atau 
dalam kasus tertentu oleh komunitas. 
Media sosial juga menyediakan dan 
membentuk cara baru dalam 
berkomunikasi (Karjaluoto, 2008). 
Dampak yang ditimbulkan oleh sosial 
media sangat nyata terhadap 
peningkatan trafik situs web dan 
peningkatan penjualan online (Solis, 
2010). 

Promosi melalui media massa 
konvensional dan media promosi offline 
dalam pelaksanaannya masih tergolong 
efisien. Beragam media promosi telah 
digunakan oleh pihak ITDC Nusa Dua 
guna mencapai satu target yang 
maksimal. Media konvensional dan 
media promosi offline yang digunakan 
diharapkan dapat membawa dampak 
yang lebih luas lagi dalam persebaran 
informasi terkait event yang akan 
diselenggarakan.    Media massa 
konvensional adalah alat yang digunakan 
dalam penyampaian pesan dari sumber 
komunikasi kepada khalayak (penerima) 
dengan menggunakan alat-alat 
komunikasi mekanis seperti surat kabar, 
film, radio, dan TV (Cangara, 2016). 
Terdapat perbedaan konten dalam media 
promosi massa. Melihat upaya tersebut, 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbandingan efektivitas 

media konvensional dan media digital 
terhadap minat pengunjung Bali Blues 
Festival Nusa  

 

3. METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode non-probability sampling teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2017:85), purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
pada penelitian ini adalah pengunjung 
yang “mengikuti” atau followers dari 
official account instagram pada event Bali 
Blues Festival yang sudah pernah 
berkunjung ke event Bali Blues Festival 
dari tahun 2015 sampai tahun 2020.  
Proses pengumpulan data dilakukan 
melalui media instagram dengan 
pengambilan sampel sebanyak 100 
responden. Pernyataan-pernyataan pada 
kuesioner yang akan disebarkan disusun 
dengan lima pilihan, baik yang bersifat 
positif maupun bersifat negatif dengan 
pilihan satu berskala data ordinal yang 
menggunakan skala Likert 5 (Sugiyono, 
2017:93).   

Pengolahan data dilakukan dengan 
analisa regresi linier sederhana dengan 
tujuan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas yaitu media konvensional 
(X1) dan digital marketing (X2) terhadap 
variabel terikat yaitu minat pengunjung 
Bali Blues Festival Nusa Dua (Y).  
 
Hipotesis pada penelitian: 
Ho: 1 = 0 Penggunaan media 

konvensional tidak efektif 
dalam menarik minat 
pengunjung Bali Blues Festival 
Nusa Dua.  

Ha: 1 ≠ 0 Penggunaan media 
konvensional efektif dalam 
menarik minat pengunjung 
Bali blues Festival Nusa Dua.  

Ho: 2 = 0 Penggunaan media digital 
marketing tidak efektif dalam 
menarik minat pengunjung 
Bali Blues Festival Nusa Dua. 
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 Ha: 2 ≠ 0 Penggunaan media digital 
marketing efektif dalam 
menarik minat pengunjung 
Bali Blues Festival Nusa Dua.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisa Regresi Linier Sederhana 

Regresi merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur pengaruh 
dari setiap perubahan variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Syamsudin (2002:149) mengatakan 
bahwa dengan kata lain digunakan untuk 
menaksir variabel terikat (Y) terhadap 
setiap perubahan pada variabel bebas 
(X). Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel 
dependen, apakah positif atau negatif 
dan untuk memperkirakan nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Dalam hal ini, media 
konvensional (X1) dan media digital 
marketing (X2) sebagai variabel bebas, 
sedangkan minat pengunjung event Blues 
festival Nusa Dua sebagai variabel terikat 
(Y).  Hasil analisis regresi sederhana 
untuk meramalkan besarnya hubungan 
penggunaan media konvensional (X1) 
terhadap minat pengunjung (Y) Bali 
Blues Festival, menghasilkan: 

Tabel 1: Efektivitas Media Konvensional Terhadap Minat Pengunjung  Bali Blues Festival 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
 

B 
Std. 

Error Beta 
1        Constant 
               Media 
Konvensional 

8.035 
0.407 

2.192 
0.075 

.479 

3.66
5 

5.40
5 

.000 

.000 

 

Tabel 1, menunjukkan bahwa 
persamaan regresi sederhana atas 
hubungan media konvensional (X1) 
terhadap minat pengunjung (Y) Bali 
Blues Festival adalah: Y = 8,035 + 0,407 
X1. 

Konstanta a = 8,035 memiliki arti 
apabila variabel media konvensional 
sama dengan nol (0), maka nilai dari 
minat pengunjung Bali Blues Festival 
sebesar 8,035. Sedangkan konstanta b = 
0,407 memiliki arti apabila terjadi 
perubahan sebesar 1 pengguna pada 
media konvensional, maka minat 
pengunjung Bali Blues Festival akan 
meningkat sebesar 8,035 orang atau 

dapat dibulatkan menjadi 8 orang. Selain 
itu, tanda positif pada nilai konstanta ini 
menunjukkan bahwa media 
konvensional memiliki hubungan dalam 
menarik minat pengunjung Bali Blues 
Festival. Jika pengguna media 
konvensional meningkat, maka minat 
pengunjung Bali Blues Festival akan 
mengalami peningkatan. 

Sebagai bahan perbandingan, 
selanjutnya dilakukan analisis regresi 
linier sederhana untuk meramalkan 
besarnya hubungan penggunaan media 
digital marketing (X2) terhadap minat 
pengunjung (Y) Bali Blues Festival 
dengan hasil analisis sebagai berikut: 

 
Tabel 2: Efektivitas Media Digital Marketing Terhadap Minat Pengunjung  Bali Blues 

Festival 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients   

 
B 

Std. 
Error Beta t Sig. 
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1        Constant 
Digital marketing 

4.451 
0.545 

2.044 
0.072 

.608 
2.177 
7.582 

.000 

.000 
 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil yang 
telah didapat, maka persamaan regresi 
sederhana atas hubungan media digital 
marketing (X2) terhadap minat 
pengunjung (Y) Bali Blues Festival 
adalah: Y = 4,451 + 0,545 X2. 

Maksud dari persamaan tersebut 
sama dengan media konvensional, 
apabila nilai konstanta variabel digital 
marketing a = 4,451 sama dengan nol 
(0), maka nilai dari minat pengunjung 
Bali Blues Festival sebesar 4,451. 
Begitu juga apabila media digital 
marketing memiliki nilai konstanta b = 
0,545 maka minat pengunjung Bali 
Blues Festival akan mengalami 
peningkatan sebesar 4,451 orang.  Hal 

ini menunjukkan bahwa media digital 
marketing mempunyai hubungan untuk 
menarik minat pengunjung Bali Blues 
Festival. Jika pengguna media digital 
marketing mengalami peningkatan, 
maka akan mengalami peningkatan 
juga terhadap minat pengunjung Bali 
Blues Festival. 

 
4.2     Koefisien Determinasi 

Penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi yang 
diberikan oleh media konvensional dan 
media digital marketing terhadap minat 
pengunjung Bali Blues Festival Nusa Dua 
secara terpisah. 

Tabel 3: Hasil Analisis Koefisien Determinasi Variabel Media Konvensional (X1) 
(Sumber: Hasil Pengolahan data (2021) 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 0,479a 0,230 0,222 4,786 

 

“Berdasarkan Tabel 3, dapat 
dijelaskan bahwa: media konvensional 
terhadap minat pengunjung Bali Blues 
Festiva Nusa Dua memiliki korelasi yang 
positif dengan tingkat keeratan R = 0,479 
atau dapat dikatakan kuat”. R = 0,479 
artinya hubungan media konvensional 
terhadap minat pengunjung Bali Blues 
Festival Nusa Dua dikatakan searah. 
Dengan demikian, semakin banyak 
jumlah pengguna media konvensional, 
maka semakin meningkat minat 
pengunjung Bali Blues Festival Nusa Dua 
dan begitu sebaliknya semakin sedikit 
jumlah pengguna media konvensional, 
maka semakin menurun minat 
pengunjung Bali Blues Festival Nusa Dua. 
Koefisien determinasi (Rsquare) sebesar 
0,230, yaitu pengkuadratan dari 
koefisien korelasi atau 0,479a x 0479 = 

0,230. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kontribusi yang diberikan oleh media 
konvensional terhadap minat 
pengunjung Bali Blues Festival Nusa Dua 
adalah sebesar 23%. Nilai (Rsquare) ini 
dianggap lemah karena jumlah variabel 
bebas dimasukkan ke dalam model 
regresi, maka penelitian ini akan lebih 
condong menggunakan nilai Adjust 
(Rsquare) yang dapat mengalami naik dan 
turun apabila terjadi penambahan 
variabel. Sesuai dengan nilai Adjust 
(Rsquare) 22,2% variabel minat 
pengunjung disebabkan oleh 
penggunaan media konvensional sebagai 
media promosi.  Maka, media 
konvensional memiliki efektivitas yang 
positif dan signifikan dalam menarik 
minat pengunjung Bali Blues Festival 
Nusa Dua. 
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Tabel 4: Hasil Analisis Koefisien Determinasi Variabel  Media Digital Marketing (X2) 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 0,608a 0,370 0,363 4,329 

 

Tabel 4 dapat dilihat bahwa: media 
digital marketing terhadap minat 
pengunjung Bali Blues Festival Nusa 
Dua memiliki korelasi yang positif 
dengan tingkat keeratan R = 0,608 atau 
dapat dikatakan kuat. R = 0,608 artinya 
hubungan media digital marketing 
terhadap minat pengunjung Bali Blues 
Festival Nusa Dua dikatakan searah 
yang artinya semakin banyak jumlah 
pengguna media digital marketing, 
maka semakin meningkat minat 
pengunjung Bali Blues Festival Nusa 
Dua dan begitu sebaliknya. Koefisien 
determinasi (Rsquare) sebesar 0,370, 
yaitu pengkuadratan dari koefisien 
korelasi atau 0,608a x 0,608 = 0,370. 
Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 
yang diberikan oleh media digital 
marketing terhadap minat pengunjung 
Bali Blues Festival Nusa Dua adalah 
sebesar 37%. Nilai Adjust (Rsquare) 
36,3% mengandung arti bahwa 
penggunaan media digital marketing 
sebagai media promosi memiliki 
efektivitas yang positif dan signifikan 
untuk menarik minat pengunjung Bali 
Blues Festival Nusa Dua. 

 
5. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil analisis yang 
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Sesuai hasil analisis, kontribusi yang 

disumbangkan oleh media 
konvensional dalam menarik minat 
pengunjung Bali Blues Festival Nusa 
Dua adalah sebesar 23% artinya 
variabel ini memiliki kemampuan 
yang cukup baik dalam menarik minat 
pengunjung. 

b.  Media digital marketing juga 
memiliki kemampuan yang cukup 
baik dalam menarik minat 
pengunjung yaitu dengan kontribusi 

yang disumbangkan sebesar 37% 
terhadap minat pengunjung Bali Blues 
Festival Nusa Dua. 

c.  Hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa media digital marketing 
memiliki tingkat efektivitas yang lebih 
tinggi daripada media konvensional 
dengan perbedaan persentase 
kontribusi dalam menarik minat 
pengunjung sebesar 14%. 

d. Dilihat dari kemampuan media digital 
marketing yang cukup besar dalam 
menarik dan menjangkau pengunjung 
ke seluruh masyarakat, sebaiknya 
ITDC Nusa Dua memperbanyak 
peluncuran media promosi Bali Blues 
Festival di media digital dengan 
menggunakan hashtag (#). 
Penggunaan hashtag sebagai penanda 
bagi unggahan yang berhubungan 
dengan satu topik berkaitan dengan 
Bali Blues Festival Nusa Dua. Selain 
itu, penggunaan hashtag 
mempermudah user untuk 
menemukan unggahan yang terkait 
event Bali Blues Festival. 
Mencantumkan hashtag di postingan, 
berarti ikut serta dalam percakapan 
yang terjadi di platform media sosial. 
Hal ini dapat mengarah keterlibatan 
yang lebih besar, termasuk 
meningkatkan keterlibatan media 
sosial brand melalui like, share, 
komentar dan followers  baru.   
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